
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perawat  dan pasien di ruang 

Instalasi Gawat Darurat RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Peran perawat pelaksana, dari 34 perawat pelaksana di ruang instalasi gawat 

darurat RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo didapatkan hasil 

bahwa lebih banyak perawat memiliki peran perawat baik yaitu sebanyak 28 

responden (82.4%) dibandingkan dengan peran perawat kurang yaitu sebanyak 

6 responden (17.6%). 

2. Length of stay pasien, dari 34 pasien yang masuk di ruang instalasi gawat 

darurat RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo diperoleh hasil bahwa 

sebagian besar length of stay pasien sesuai standar yaitu ≤ 6 jam sebanyak 27 

responden (79.4%) dibandingkan dengan length of stay pasien yang tidak sesuai 

standar yaitu > 6 jam sebanyak 7 responden (20.6%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara peran perawat pelaksana dengan 

length of stay pasien di ruang instalasi gawat darurat RSUD. Prof. Dr. H. Aloei 

Saboe Kota Gorontalo dengan nilai ρ value 0.002 yang berarti (ρ<0.05) dengan 

nilai tingkat kekuatan korelasi 0.519 yang berarti kuat dan mempunyai arah 

hubungan yang positif yang berarti semakin baik peran perawat pelaksana maka 

semakin baik pula length of stay pasien yang sesuai standar. 

 



1.2   Saran 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan dan 

mengembangkan referensi ilmu pengetahuan khususnya mahasiswa program 

studi ilmu keperawatan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pihak rumah sakit 

khususnya di ruang IGD agar dapat meningkatkan peran perawat pelaksana 

sehingga length of stay pasien sesuai dengan standar yang ada di rumah sakit. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi terkait masalah length of stay dan diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan memperbanyak jumlah sampel penelitian dan mengontrol 

factor perancu length of stay pasien.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
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